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Ryan Ilham Islam, (2020): Penerapan Strategi Think Talk Write untuk 
Meningkatkan Komunikasi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 002 
Langgini Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan pemahaman 
komunikasi matematika siswa melalui penerapan strategi think talk write. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan strategi think talk write 
yang dapat meningkatkan komunikasi matematika siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 002 Langgini Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas, Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah 
satu orang guru dan siswa kelas IV tahun pelajaran 2020-2021 dengan jumlah siswa 
sebanyak 26 orang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 
diselesaikan dalam 2 siklus dan setiap siklus dua kali pertemuan. Tahapan-tahapan 
dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Pengambilan data pada penelitian ini adalah tes, observasi, dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa kemampuan 
komunikasi matematika siswa dengan menggunakan strategi think talk write pada 
siklus I dan siklus II telah mencapai sasaran yaitu adanya peningkatan kemampuan 
komunikasi matematika siswa kelas IV SDN 002 Langgini Bangkinang Kota. Dari 
jumlah 26 siswa pada pratindakan sebesar 30.8% sebanyak 8 siswa tuntas dan 18 
orang tidak tuntas. meningkat pada siklus I sebesar 65.4% sebanyak 17 siswa yang 
tuntas dan 9 siswa yang tidak tuntas, dan meningkat pada siklus II sebesar 88.5% 
sebanyak 23 siswa yang tuntas dengan rata-rata tertinggi pada kategori baik dan 
siklus dinyatakan berhenti karena sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu 
ketuntasan klasikal 75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
strategi think talk write dapat meningkatkan komunikasi matematika siswa Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 002 Langgini Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten 
Kampar. 
 







Ryan Ilham Islam, (2020): Increasing Student Mathematical Communication on 
Two-Dimensional Figure Material through Think 
Talk Write Strategy at the Fourth Grade of State 
Elementary School 022 Langgini, Bangkinang 
District, Kampar Regency 
This research aimed at describing the increase of student mathematical 
communication ability through the implementation of Think Talk Write strategy.  The 
formulation of the problem was ―how could the implementation of Think Talk Write 
strategy increase student mathematical communication at the fourth grade of State 
Elementary School 022 Langgini, Bangkinang District, Kampar Regency.  It was a 
classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and the 
fourth-grade students in the Academic Year of 2020-2021, and there were 26 
students.  This research was conducted for two cycles, every cycle comprised two 
meetings.  The steps were plan, action, observation, and reflection.  Test, observation, 
and documentation were used to collect the data.  Based on the research findings and 
data analyses, student mathematical communication ability using Think Talk Write 
strategy in the first and second cycles achieved the target—the increase of student 
mathematical communication ability at the fourth grade of State Elementary School 
022 Langgini, Bangkinang District.  8 of 26 students or 30.8% were successful and 
18 others were not.  In the first cycle, there was an increase, 17 students or 65.4% 
were successful and 9 others were not.  In the second cycle, there was an increase 
again, 23 or 88.5% were successful with the highest mean on good category and the 
cycle was stopped because the success indicator was achieved with classical mastery 
75%.  Therefore, it could be concluded that the implementation of Think Talk Write 
strategy could increase student mathematical communication at the fourth grade of 
State Elementary School 022 Langgini, Bangkinang District, Kampar Regency. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia 
dalam mengembangkan potensi dirinya untuk menuju perubahan yang lebih baik, 
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
Pendidikan diarahkan untuk dapat menciptakan sumber daya yang 
berkualitas dengan segala aspeknya. Dengan demikian perlu diciptakan sistem 
pembelajaran yang berkualitas. Permasalahan pendidikan selalu muncul 
bersamaan dengan berkembang dan meningkatnya kemampuan siswa, situasi dan 
kondisi lingkungan yang ada, pengaruh informasi dan kebudayaan, serta 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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 Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) Nomor 20 Tahun 2003 disertai 




Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memegang peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
ini tidak terlepas dari konstribusi bidang matematika, karena matematika 
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern dan 
mempunyai peranan penting dalam memajukan daya pikir manusia. Matematika 
timbul karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan 
penalaran.  
Menurut Jujun, Matematika adalah bahasa yang melambangkan 
serangkaian makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan.
2
 Selain itu, 
Matematika adalah ratunya ilmu, maksudnya bahwa Matematika itu tidak 
tergantung bidang lain, dan agar dipahami orang dengan tepat harus 
menggunakan simbol dan istilah yang cermat. Karena matematika merupakan 
bahasa simbol, maka diperlukan suatu kemampuan untuk menghubungkan 
simbol, angka dan lambang dalam pemecahan masalah matematika. Kemampuan 
yang diperlukan tersebut adalah kemampuan komunikasi matematis. 
Kemampuan komunikasi matematis penting untuk dimiliki oleh siswa. Hal 
ini dapat dilihat bahwa komunikasi matematis tercantum dalam tujuan 
pembelajaran Matematika dipaparkan dalam buku standar kompetensi mata 
pelajaran matematika adalah sebagai berikut : 
1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 
melalui kegiatan penyelidikan, eksporasi, eksperimen, menunjukkan 
kesamaan, perbedaan konsisten dan inkonsistensi. 
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 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka Sinar 




2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin 
tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, grafik, 




Dengan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat menggunakan 
bahasa untuk memahami, mengembangkan dan mengkomunikasikan gagasan 
dan informasi, serta berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan komunikasi 
matematis bukan hanya membantu siswa dalam membina konsep saja, namun 
juga dalam mengaitkan antara ide dan bahasa abstrak dengan simbol matematika. 
Selain itu siswa juga diberikan kesempatan untuk menuangkan ide yang mereka 
miliki dalam pemecahan masalah melalui berargumen, menulis, serta melukis 
gambar dan grafik. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi penting untuk 
dimiliki oleh siswa. 
Namun pada kenyataannya kemampuan komunikasi matematis yang 
dimiliki oleh siswa masih kurang. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 
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 Melly Andriani dan  Mimi Hariyani, Pembelajaran Matematika SD/MI, (Pekanbaru: CV 




bahwa kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh siswa tergolong 
masih kurang. 
Hal tersebut dapat kita lihat berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 
oleh Agus Wijayanto, dkk menunjukkan bahwasannya kemampuan komunikasi 
matematis siswa tergolong masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil soal-soal 
yang disajikan terdapat dua butir soal dari dua indikator kemampuan komunikasi 
matematis masih berada pada skala ≤ 30 % yaitu pada indikator membuat 
konjektur, menyusun argumen, merumuskan defenisi dan generalisasi, serta 




Selain itu, Siti Nurcahyani dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis siswa secara umum tergolong baik. Namun 
ada beberapa indikator yang masih tergolong rendah. 
5
 
Indikator yang tergolong rendah adalah indikator menyatakan peristiwa 
sehari-hari dengan simbol-simbol matematika dalam menyajikan ideide 
matematika secara tertulis dengan menuliskan informasi yang diketahui 
menggunakan simbol-simbol matematika dengan benar, menjelaskan ide, situasi 
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 Agus Dwi Wijayanto, dkk, ―Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP pada 
Materi Segitiga dan Segi empat‖, Jurnal Cendikia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1, Mei 
2018, E-ISSN: 2579-9258, P-ISSN: 2614-3038, hlm. 103-104 
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 Siti Nurcahyani Ritonga, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam 
Pembelajaran Matematika MTs Hifzil Qur’an Medan Tahun Ajaran 2017/2018, Skripsi: Jurusan 




sehari-hari dan relasi matematika secara tertulis maupun dengan gambar yang 
sesuai dengan permasalahan, memahami dan mengevaluasi ide-ide matematika 
dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari, dan mengkomunikasikan 




Dalam hal ini kemampuan komunikasi matematis tidak berdiri sendiri, 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi ketercapaian dari kemampuan 
komunikasi matematis. Salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi 
kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh siswa adalah strategi 
pembelajaran. Sebagaimana hasil penelitian Melly Andriani ―Penerapan Strategi 
Think Talk Write Dapat Meningkatkan kemampuan Komunikasi Matematika 
Mahasiswa PGMI Semester II Kelas B UIN Sultan Syarif Kasim Riau‖ 
menunjukkan bahwasannya kemampuan komunikasi matematis siswa dapat 
tingkatkan menggunakan strategi Think Talk Write  karena pembelajaran dengan 
strategi ini dimulai dari aktifitas membaca, berfikir, berbicara dan menulis sangat 
potensial untuk melatih mahasiswa mengkomunikasikan matematika dan 
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 Ibid., hlm. 123-124 
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Pengamatan proses pembelajaran di kelas dilakukan terlebih dahulu oleh 
peneliti di salah satu kelas di SD Negeri 002 Langgini. Penggunaan Strategi 
mengajar yang tidak sesuai atau kurang tepat sangat mempengaruhi komunikasi 
matematika siswa dalam pembelajaran matematika sehingga siswa tidak dapat 
dengan mudah memahami dan menguasai materi yang disampaikan. Supaya 
kegiatan belajar mengajar mencapai tujuan yang optimal, guru diharapkan 
memiliki kemampuan-kemampuan yang diperlukan siswa, menguasai materi 
yang akan diajarkan, mampu mengklasifikasikan macam-macam Strategi 
mengajar dan menguasai teknik-teknik mengajar. Keberhasilan siswa akan 
banyak bergantung pada Strategi yang digunakan oleh guru. Maka penentuan 
Strategi bagi guru merupakan hal yang cukup penting. Dijelaskan dalam Al-
Qur’an surat Al-Ra’d ayat 11, yang berbunyi: 
 
 
 Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri …….   ( 
Q.S. Al-Ra‟d : 11 ) 
Dengan ini telah jelas bahwa dengan menggunakan Strategi Think Talk 
Write membuat siswa melakukan aktivitas karena Allah tidak akan mengubah 
keadaan siswa sehingga mereka sendiri yang mengubah apa yang terdapat pada 
diri mereka.
8
 Dikatakan bahwasanya siswa yang tidak berani mengajukan 
                                                             
 
8
 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi (Suatu Pengatar dalam Perspektif Islam), Jakarta: Kencana 




pertanyaan kepada guru, maka siswa tersebut jika tidak memberanikan dirinya 
sendiri maka Allah tidak akan mengubah keadaan siswa tersebut. Dengan itu 
supaya siswa dapat mengubah keadaan tersebut, digunakanlah Strategi Think Talk 
Write dalam proses pembelajaran karena Strategi ini mempunyai kelebihan yaitu 
pada tahap atau alur strategi TTW dalam suatu pembelajaran dimulai dari 
keterlibatan siswa dalam berfikir (bagaimana siswa memikirkan penyelesaian 
suatu masalah) atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca 
masalah, selanjutnya berbicara (bagaimana mengkomunikasikan hasil 




Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian yang 
berjudul "Penerapan Strategi Think Talk Write untuk Meningkatkan 
komunikasi  matematika Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 002 Langgini kecamatan Bangkinang kota 
kabupaten Kampar”.  
B. Definisi Istilah 
Untuk memperjelas arahan penelitian ini, ada beberapa istilah yang perlu di 
defenisikan yaitu : 
1. Think Talk Write (TTW) adalah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa 
secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Strategi ini didasarkan 
pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Strategi ini 
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2. Komunikasi Matematika adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau ide 
matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan 
menerima gagasan atau ide matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis, 




C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah ―bagaimana penerapan Strategi Think Talk Write dapat 
meningkatkan komunikasi matematika siswa pada mata pelajaran matematika di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 002 Langgini Kecamatan Bangkinang Kota 
Kabupaten Kampar?‖ 
 
D.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah ―untuk mengetahui peningkatan Komunikasi 
Matematika pada siswa Sekolah Dasar melalui strategi think talk write‖.  
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E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar bisa mempunyai manfaat 
sebagai berikut: 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagi sekolah 
1) Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dijadikan salah 
 satu bahan masukan dalam rangka meningkatkan komunikasi 
 matematika siswa di Sekolah Dasar Negeri  002 Langgini. 
2) Meningkatkan produktivitas sekolah melalui peningkatan kualitas 
 pembelajaran. 
b. Bagi guru 
1) Sebagai bahan masukan bagi guru, terutama guru matematika di Sekolah 
Dasar Negeri 002 Langgini, sehingga dapat meningatkan mutu 
pendidikan dan pengajaran bidang studi matematika. 
2) Sebagai koreksi dalam memberikan metode pembelajaran di Sekolah 
Dasar Negeri 002 Langgini. 
c. Bagi siswa  
  Bagi siswa, memberikan pengalaman kepada siswa dalam proses belajar 







d. Bagi peneliti 
1) Untuk memenuhi salah satusyarat penyelesaian studi S1 peneliti dan 
prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Suska Riau. 
2) Hasil penelitian ini menjadi landasan dan panduan dalam rangka 
menindak lanjuti penelitian ini dalam ruang lingkup yang lebih luas. 
3) Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai pengaruh 
Strategi pembelajaran Think Talk Write terhadap komunikasi matematika. 








A. Kerangka Teoritis 
1. Strategi Think Talk Write 
a. Pengertian strategi Think Talk Write  
Think  Talk Write (TTW) adalah strategi yang memfasilitasi latihan 
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Strategi 
ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku 
sosial. Strategi ini mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan 
kemudian menuliskan suatu topik tertentu.
12
 strategi ini memiliki tahapan 
yang sesuai dengan urutan di dalamnya, yaitu: Think Talk Write.  
1) Think, siswa membaca teks berupa soal (soal yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari). Pada tahap ini siswa secara individu 
memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat 
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan hal-hal 
yang tidak dipahami dengan bahasanya sendiri.  
2) Talk, pada tahap ini diberi kesempatan untuk membicarakan hasil 
penyelidikannya pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa 
merefleksikan, menyusun, serta menguji, sharing ide-ide dalam 
kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat 
pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan 
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orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkan nya 
kepada orang lain. 
3) Write, pada tahap ini siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dan 
kegiatan tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan 
konsep yang digunakan, keterkaitan dengan materi sebelumnya, 
strategi penyelesaian dan solusi yang diperoleh.  
b. Langkah-langkah strategi Think Talk Write  
Dilihat dari ke tiga tahapan tersebut maka penerapan strategi Think 
Talk Write dapat dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah 
1) Guru membagikan soal kepada siswa yang memuat situasi masalah 
2) Siswa membaca soal yang telah diberikan guru dan membuat catatan 
dari hasil bacaan secara individual (think), untuk dibawak ke forum 
diskusi 
3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 
membahas soal (talk). Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam 
diskusi, karena itu dikusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atau 
soal yang diberikan. 
4) Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman 
dan komunikasi mereka dalam bentuk tulisan (write) 
5) Kegiatan akhir adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas soal yang 




sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan 




c. Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Think Talk Write 
 Menurut Siswanto dan Ariani (2016, hlm. 108) terdapat keunggulan 
dan kelemahan Think Talk Write.  
1) Keunggulan Think Talk Write yaitu :  
a) Mempertajam seluruh keterampilan berfikir kritis 
b) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka 
memahami materi ajar.  
c) Dengan memberikan soal dapat mengembangkan keterampilan 
berfikir kritis dan kreatif siswa.  
d) Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan 
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.  
e) Membiasakan siswa berfikir dan berkomunikasi dengan teman, 
guru dan bahkan dengan diri mereka sendiri.  
f) Memberikan pembelajaran ketergantungan secara postif. 
g) Suasana menjadi rileks sehingga terjalinnya hubungan 
persahabatan antara siswa dan guru.  
h) Adanya keterampilan menjalin hubungan interpersonal yang 
berupa keterampilan social berupa: tenggang rasa, bersikap sopan 
terhadap teman, mengkritik ide orang lain secara benar, berani 
mempertahankan pikiran dengan logis, dan keterampilan lain yang 
bermanfaat untuk menjalin hubungan antarindividu.  
2) Kelemahan teknik Think Talk Write :  
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a) Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan 
kemampuan dan kepercayaan, Karena didominasi oleh siswa yang 
mampu.  
b) Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang 
agar dalam menerapkan model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) tidak mengalami kesulitan,  
 
c) Dengan keleluasan pembelajaran maka apabila keleluasaan itu 
tidak optimal maka tujuan dari apa yang dipelajari tidak dapat 
tercapai  
d) Apabila guru kurang jeli, dalam memberika penilaian individu 
akan sulit  
e) Dibutuhkan fasilitas yang cukup memadai untuk pelaksanaannya. 
 
2. Komunikasi Matematika  
a. Pengertian 
Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 
membentuk atau  melakukan pertukaran informasi antara satu dengan lainnya, 
yang pada gilirannya  akan tiba pada saling pengertian yang mendalam. 
komunikasi matematika memegang peranan penting dalam membantu siswa 
membangun hubungan antara aspek-aspek informal dengan bahasa 
matematika yang abstrak yang terdiri atas simbol-simbol matematika serta 
antara uraian dengan gambaran mental dari gagasan matematika
14
.  
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Komunikasi Matematika adalah suatu keterampilan penting dalam 
matematika, menurut The Intended Learning Outcomes yang dikutip oleh 
purnama, komunikasi metematis yaitu kemampuan untuk mengekspresikan 
matematika secara koheren kepada teman, guru, dan lainnya melalui bahasa 
lisan dan tulisan. Ini berarti dengan adanya komunikasi guru dapat lebih 
memahami kemampuan siswa dalam menginterprestasikan dan 
mengekpresikan pemahamannya tentang konsep yang mereka pelajari.
15
 
Kemampuan komunikasi juga tertuang pada National Council of 
Teachers of Mathematics yaitu skill yang harus dimiliki siswa antara lain: 
problem solving, reasoning and proof, communication, representation, dan 
connection. Terkait dengan komunikasi matematik, dalam Principles and 
Standards for School Mathematics disebutkan bahwa standar kemampuan 
yang seharusnya dikuasai oleh siswa antara lain mengorganisasi dan 
mengkonsolidasi pemikiran matematika dan mengkomunikasikan kepada 
siswa lain, serta mengekspresikan ide-ide matematika secara jelas kepada 
siswa lain, guru, dan lainnya. Selanjuntnya yaitu kemampuan meningkatkan 
atau memperluas pengetahuan matematika siswa dengan cara memikirkan 
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pemikiran dan strategi siswa lain, serta menggunakan bahasa matematika 
secara tepat dalam berbagai ekspresi matematika.
16
 
Kemampuan komunikasi Matematika adalah kemampuan siswa dalam 
menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan 
komunikasi matematika peserta didik dapat dikembangkan melalui proses 
pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah proses pembelajaran 
matematika. Hal ini terjadi karena salah satu unsur dari matematika adalah 
ilmu logika yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 
Dengan demikian, matematika memiliki peran penting penting terhadap 
perkembangan kemampuan komunikasi matematikanya. 
b. Ciri-ciri siswa komunikatif secara matematis 
Ciri-ciri siswa yang memiliki Kemampuan komunikasi matematis antara 
lain meliputi proses-proses matematik berikut:
17
 
1) Menyatakan suatu situasi atau masalah matematik atau kehidupan sehari-
hari ke dalam bentuk gambar, diagram, bahasa atau simbol matematik, 
atau model matematik. 
2) Menjelaskan suatu idea matematik dengan gambar, ekspresi,  atau  bahasa 
sendiri secara lisan atau tulisan. 
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3) Membuat suatu cerita berdasarkan gambar, diagram, atau model  
matematik yang diberikan. 
4) Menyusun pertanyaan tentang konten matematik yang diberikan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa kemampuan 
komunikasi matematika merupakan kemampuan yang harus dimiliki 
peserta didik karena matematika merupakan pelajaran yang sarat akan 
istilah simbol. Kemampuan komunikasi matematika akan mempermudah 
peserta didik dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan.  
 
c. Pentingnya Kemampuan Komunikasi Matematis 
Menurut Baroody, ada dua alasan penting mengapa komunikasi 
menjadi salah satu fokus dalam pembelajaran matematika.
18
  
Pertama, matematika pada dasarnya adalah sebuah bahasa bagi 
matematika itu sendiri. Matematika tidak hanya merupakan alat berpikir yang 
membantu kita untuk menemukan pola, memecahkan masalah dan menarik 
kesimpulan, tetapi juga sebuah alat untuk mengomunikasikan pikiran kita 
tentang berbagai ide dengan jelas, tepat dan ringkas. Bahkan, matematika 
dianggap sebagai bahasa universal dengan simbol- simbol dan struktur yang 
unik. Semua orang di dunia dapat menggunakannya untuk mengomunikasikan 
informasi matematika meskipun bahasa asli mereka berbeda.  
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Kedua, belajar dan mengajar matematika merupakan aktivitas sosial 
yang melibatkan paling sedikit dua pihak, yaitu guru dan murid. Dalam proses 
belajar dan mengajar, sangat penting mengemukakan pemikiran dan gagasan 
itu kepada orang lain melalui bahasa. Pada dasarnya pertukaran pengalaman 
dan ide ini merupakan proses mengajar dan belajar. Tentu saja, berkomunikasi 
dengan teman sebaya sangat penting untuk pengembangan keterampilan 
berkomunikasi sehingga dapat belajar berfikir seperti seorang matematikawan 
dan berhasil menyelesaikan masalah yang benar-benar baru. 
 
 
3. Hubungan TTW dengan komunikasi matematika  
Sebagaimana diketahui bahwa Think  Talk Write (TTW) adalah strategi yang 
memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan 
lancar. Strategi ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah 
perilaku sosial. Strategi ini mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan 
kemudian menuliskan suatu topik tertentu.
19
  
Aspek Talk, pada tahap pembelajaran berusaha memberi kesempatan untuk 
membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa 
merefleksikan, menyusun, serta menguji, ide-ide dalam kegiatan diskusi 
kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat pada dialognya dalam 
berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka 
sendiri yang diungkapkannya kepada orang lain. 
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Darto mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika siswa adalah dengan mengajarkan siswa dengan pembelajaran 
kooperatif tipe think talk write (TTW) dengan diterapkan untuk meningkatkan 
atau mengembangkan kemampuan komunikasi matematika siswa. Menurut 
Ansari suatu aktivitas yang diharapkan dapat diterapkan untuk menumbuh 
kembangkan kemampuan komunikasi matematika siswa adalah dengan 
menerapkan strategi pembelajaran think talk write (TTW) dimungkinkan 
kemampuan komunikasi matematika siswa akan meningkat karena siswa yang 
pandai akan membantu dan mengajarkan siswa yang tidak pandai dan biasanya 
siswa yang kurang pandai akan lebih optimal kemampuan komunikasi 
matematikanya karena mereka tidak malu dan tidak segan untuk bertanya kepada 
teman yang pandai. 
 
B. Penelitian yang Relevan  
Ada beberapa penelitian yang relevan yaitu:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Dwi Wijayanto, dkk pada tahun 2018 
dalam jurnal yang berjudul ―Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 
siswa pada Materi Segitiga dan Segiempat‖ menyebutkan bahwa tingkat 
kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah.30 Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan untuk menyatakan 
benda nyata ke dalam simbol atau bahasa matematika, menyatakan peristiwa 




matematika yang dipelajari, membuat konjektur, menyusun dan merumuskan 
definisi, dan generalisasi, dan mengungkapkan suatu uraian paragraf 
matematika dalam bahasa sendiri. Relevansi antara penelitian yang dilakukan 
peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus Dwi Wijayanto ini 
adalah terdapat pada variabel penelitian yaitu kemampuan komunikasi 
matematis pada indikator menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam bahasa 
atau simbol matematika (Mathematical Expression) dan membuat konjektur, 
menyusun argumen, merumuskan definisi, dan generalisasi (Writing Text). 
2. Penelitian yang dilakukan Siti Nurcahyani pada tahun 2018 dalam skripsinya 
yang berjudul ―Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam 
Pembelajaran Matematika MTs Hifzil Qur’an Medan Tahun Ajaran 
2017/2018‖ menyebutkan bahwa siswa kurang mampu menjelaskan ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari, menghubungkan 
benda nyata ke dalam ide matematika, dan kurang mampu dalam menyatakan 
permasalahan sehari-hari dalam simbol atau bahasa matematika. Adapun 
relevansi penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyani dengan penelitian yang 
dilakukan dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel penelitian yaitu 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator kemampuan 
menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi matematis dengan gambar 








3. Penelitian yang dilakukan oleh Melly Andriani ―Penerapan Strategi Think 
Talk Write Dapat Meningkatkan kemampuan Komunikasi Matematika 
Mahasiswa PGMI Semester II Kelas B UIN Sultan Syarif Kasim Riau‖ 
Pembelajaran dengan strategi Think Talk Write dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika mahasiswa PGMI semester II kelas B. 
Adapun relevansi penelitian yang dilakukan oleh Melly Andriani dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel penelitian yaitu 
penerepan strategi Think Talk Write yang dimulai dari aktifitas membaca, 
berfikir, berbicara dan menulis sangat potensial untuk melatih mahasiswa 
mengkomunikasikan matematika dan berkomunikasi secara matematika. 
Sehingga dapat meningkat kemampuan komunikasi matematika mahasiswa. 
 
C. Kerangka Berfikir  
Strategi Thing Talk Write  merupakan salah satu strategi pembelajaran 
yang sangat menarik, penggunaan Strategi Thing Talk Write  dalam meningkatkan 
komunikasi matematika siswa bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan 
komunikasi siswa. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran faktor guru dan 
model pembelajaran sangat menentukan keberhasilan belajaran. Kemampuan 
guru dalam menjalankan proses pembelajaran dan pengelolaan kelas yang baik 
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dapat mendorong siswa untuk menigkatkan cara belajarnya. Komunikasi  
merupakan tahap awal yang diberikan dan akan menjadi dasar komunikasi 
selanjutnya. Dengan menggunkan Strategi Thing Talk Write  ini diharapkan siswa 
dapat meningkatkan kemampuan kominikasi nya dan siswa aktif saat proses 
pembelajaran berlangsung sehingga siswa tidak kesulitan berkomunikasi pada 
mata pelajaran apapun. 
 
D. Indikator Keberhasilan  
1. Indikator Kinerja  
a. Aktivitas Guru  
1) Guru membagikan soal kepada siswa yang memuat situasi masalah. 
2) Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal dan memebuat 
cacatan dari soal tersebut.  
3) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok.  
4) Guru meminta satu atau dua orang perwakilan setiap kelompok untuk 
menyajikan jawaban hasil diskusi mereka.  
b. Aktivitas Siswa  
1) Siswa membaca soal dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 
individual (think), untuk dibawak ke forum diskusi 
2) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 




3) Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman 
dan komunikasi mereka dalam bentuk tulisan (write) 
4) Satu  atau dua orang siswa sebagai perwakilan kelompok untuk 
menyajikan jawaban, sedangkan kelompok lain diminta untuk 
memberikan tanggapan. 
2. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematika 
Kemampuan komunikasi matematika siswa diukur dengan melakukan 
observasi terhadap aspek berikut ini: 
a. Siswa menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika. 
b. Siswa menjelaskan ide situasi dan relasi matematis secara lisan atau 
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. 
c. Siswa menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
d. Siswa mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 
e. Siswa mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika 
dalam bahasa sehari-hari. 
3. Indikator tes 
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila aktivitas guru dan 




matematika ditentukan oleh tes akhir berdasarkan indikator  yaitu sedikit 75% 
dari seluruh mahasiswa telah mencapai nilai  75. 
 
E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan kerangka teoritis di atas maka hipotesis pada penelitian ini 
adalah jika strategi Think Talk Write diterapkan, maka akan dapat meningkatkan 









A. Subjek dan Objek Penelitian 
 Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV tahun pelajaran 
2020-2021 dengan jumlah siswa sebanyak 26 orang. Objek dalam penelitian ini 
adalah penerapan Strategi Think Talk Write untuk meningkatkan Komunikasi 
Matematika siswa pada bidang studi matematika. 
 Penelitian ini terdiri dari dua variable. Sebagai variable bebas (Independent) 
adalah penerapan Strategi Think Talk Write dan sebagai variable terikat 
(dependent) adalah Komunikasi Matematika. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Setting penelitian 
 dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 002 Langgini Kecamatan 
 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 
Waktu penelitian ini adalah pada tanggal 4, 5, 11, dan 12 November 2020 





C. Rancangan Penelitian 
 Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan yang difokuskan pada 
situasi kelas, atau lazim disebut dengan classroom action research atau penelitian 
tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik pembelajaran.
21
 
  Beberapa ahli mengemukakan tentang model atau desain penelitian 
 tindakan kelas, namun secara  garis  besar terdapat empat tahapan yang  lazim 
dilalui, yaitu perencanaan, tindakan, pengamantan, dan refleksi.
22
 
  Berikut ini adalah perencanaan tindakan dalam satu siklus: 
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  Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 















Gambar III. 1 
Alur Penelitian Tindakan Kelas 
 
1. Perencanaan 
 Tahap perencanaan menjelaskan kegiatan yang direncanakan sehingga 
kegiatan yang dilakukan agar lebih terarah. Langkah-langkah yang dilakukan 
guru adalah sebagai berikut: 
a. Menelaah Silabus 
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Perencanaan 










b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.  
c. Guru meminta teman sejawat sebagai observasi. 
d. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
 Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa tahapan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran matematika dengan Strategi Think Talk 
Write, yaitu sebagai berikut: 
 a. Observasi Pendahuluan  
1) Peneliti mengamati kondisi pembelajaran matematika pada kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 002 Langgini 
2) Peneliti dan observasi membentuk kelompok berdasarkan hasil belajar 
sebelumnya yang terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, cukup 
tinggi, kurang tinggi, dan tidak tinggi. 
b. Siklus 1 
1) Tahap Perencanaan 
   Mempersiapkan RPP dan instrumen-instrumen penelitian, yaitu 
lembar observasi guru pada KBM, dan lembar observasi aktivitas. 
2) Tahap Tindakan 
a) Peneliti mempersiapkan bahan yang diperlukan seperti LKS dan 
gambar. 
b) Peneliti membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan 




c) Peneliti meminta Siswa membaca masalah yang ada dalam LKS 
dan membuat catatan kecil untuk memahami maksud dari setiap 
gambar dengan sebuah kalimat secara individu (tahap think). 
d) Peneliti meminta Siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri 
dari 4-5 orang. 
e) Peneliti meminta Siswa berinteraksi dengan teman satu kelompok 
untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (tahap talk). 
f) Peneliti meminta Siswa secara individu menuliskan dan membuat 
hasil diskusi nya dengan bahasa sendiri (tahap write).  
g) Peneliti meminta Perwakilan kelompok menyajikan hasil 
diskusinya, sedangkan kelompok lain diminta memberi tanggapan.  
h) Peneliti menyimpulkan materi pembelajaran hari ini dengan cara 
malakukan tanya jawab kepada siswa. 
3) Tahap Pengamatan 
   Mengamati dan mencatat proses yang terjadi selama 
 pembelajaran siklus 1 
4) Tahap Refleksi 
   Identifikasi kelebihan dan kekurangan dari hasil pengamatan 
 siklus 1 untuk menentukan keberhasilan atau tidak keberhasilan dari 
tindaka tersebut. Jika belum berhasil maka dilanjutkan denga siklus 2 
c. Siklus 2 




   Mempersiapkan RPP dan instrumen-instrumen penelitian, yaitu 
lembar observasi guru pada KBM, lembar observasi aktivitas siswa, serta 
alat peraga yang digunakan ada setiap pertemuan. 
2) Tahap Tindakan 
a) Peneliti mempersiapkan bahan yang diperlukan seperti LKS dan 
gambar. 
b) Peneliti membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan 
oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya. 
c) Peneliti meminta Siswa membaca masalah yang ada dalam LKS 
dan membuat catatan kecil untuk memahami maksud dari setiap 
gambar dengan sebuah kalimat secara individu (tahap think). 
d) Peneliti meminta Siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri 
dari 4-5 orang. 
e) Peneliti meminta Siswa berinteraksi dengan teman satu kelompok 
untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (tahap talk). 
f) Peneliti meminta Siswa secara individu menuliskan dan membuat 
hasil diskusi nya dengan bahasa sendiri (tahap write).  
g) Peneliti meminta Perwakilan kelompok menyajikan hasil 
diskusinya, sedangkan kelompok lain diminta memberi tanggapan.  
h) Peneliti menyimpulkan materi pembelajaran hari ini dengan cara 





3) Tahap Pengamatan 
   Mengamati dan mencatat proses yang terjadi selama 
 pembelajaran siklus 2 
4) Tahap Refleksi 
   Identifikasi kelebihan dan kekurangan dari hasil pengamatan  dan 
menganalisis program dari perencanaan dan tindakan.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
 1. Observasi 
  a. Untuk mengamati kegiatan guru selama pembelajaran dengan Strategi Think 
Talk Write 
  b. Untuk mengamati kegiatan siswa selama pembelajaran dengan Strategi 
Think Talk Write 
2. Tes  
  Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk menguji subjek untuk 
mendapatkan data kemampuan komunikasi matematika siswa setelah penerapan 
strategi Think Talk Write. 
 
3. Dokumentasi 
  Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dari pihak-pihak terkait, 
seperti kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sejarah dan 




dan guru di sekolah, maupun kurikulum yang digunakan dalam proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru 
Menentukan kriteria penilaian tentang hasil observasi aktivitas guru, 
maka dilakukan atas 4 kriteria sebagai berikut: 
1 = Dilakukan dengan tidak baik 
2 = Dilakukan dengan kurang baik  
3 = Dilakukan cukup baik 
4 = Dilakukan dengan baik 
 
2. Aktivitas Siswa 
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 











P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
N = Jumlah frekuensi (banyak individu) 
100% = Bilangan tetap 
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Menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas siswa, maka dilakukan 
pengelompokkan atas 5 kriteria penilaian yaitu, baik sekali, baik, cukup, 
kurang, sangat kurang. Adapun kriteria persentase tersebut yaitu sebagai 
berikut: 
a. 85-100 = Sangat Baik 
b. 70-84 = Baik 
c. 55-69 = Cukup 
d. <55 = Kurang 
 
3. Tes  
untuk mengukur kriteria keberhasilan kemampuan komunikasi 




 tuntasyang siswaJumlah 









Berdasarkan hasil analisis data, proses dan hasil Kemampuan komunikasi 
matematika siswa dengan menggunakan strategi Think Talk Write pada siklus I 
dan siklus II telah mencapai sasaran yaitu adanya peningkatan Kemampuan 
komunikasi matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 002 Langgini 
Bangkinang Kota. Hal ini dapat dilihat sebelum tindakan 30.8% siswa yang 
tuntas. meningkat pada siklus I sebesar 65.4% sebanyak 17 siswa yang tuntas dan 
9 siswa yang tidak tuntas, dan meningkat pada siklus II sebesar 88.5% sebanyak 
23 siswa yang tuntas dengan rata-rata tertinggi pada kategori baik dan siklus 
dinyatakan berhenti karena melebihi ketuntasan klasikal 75%. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran peneliti yang 
berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru, dalam menerapkan strategi Think Talk Write diharapkan 
membiasakan siswa belajar melalui kegiatan kelompok agar Kemampuan 
komunikasi matematika siswa meningkat. Guru juga diharapkan untuk 
memperhitungkan pembagian waktu dengan tepat dan cukup agar siswa 




2. Bagi sekolah, agar dapat meningkatkan Kemampuan komunikasi matematika 
dan menjadi acuan pembelajaran dengan menggunakan strategi Think Talk 
Write dan strategi pembelajaran lainnya seperti gambar dan video dengan 
memfasilitasi guru agar bisa menambah pengetahuannya dan memotivasi guru 
untuk bisa meningkatkan Kemampuan komunikasi matematika siswa. Sekolah 
juga harus mengawasi kegiatan guru di kelas karena tidak semua guru 
menggunakan jam pembelajaran dengan benar. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti Kemampuan komunikasi 
matematika siswa dengan strategi Think Talk Write sebagai bahan 
penelitiannya harus memahami dengan sungguh-sungguh langkah-langkah 
yang terdapat pada strategi Think Talk Write agar pembelajaran dapat berjalan 
sesuai yang diharapkan dan agar menambah observer lebih dari satu orang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)  
 
Nama Sekolah : SDN 002 Langgini   
Kelas/Semester : IV/II 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Alokasi Waktu : 2 x 35 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan  
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya dab mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan keinginannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang sistetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
B.  Kompetensi Dasar  
3.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  
3.2.1 Menyebutkan sifat-sifat persegi. 
3.2.2 Menggambar persegi. 





D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis bangun datar seperti persegi  
2. Siswa mampu menentukukan keliling dan luas persegi 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah terkait dengan keliling dan luas 
daerah persegi 
 
E. Materi Pembelajaran  
1. Bangun datar persegi 
 
F. Pendekatan dan Model Pembelajaran  
1. Pendekatan scientific 
2. Strategi Think Talk Write 






Kegiatan awal  1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dan dipimpin 
oleh seorang siswa. 
3.  Siswa difasilitasi untuk bertanya tentang 
pentingnya mengawali setiap kegiatan dengan 
berdoa 
4. Meminta siswa untuk memeriksa kerapian  
15 menit  
Kegiatan inti 1. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa LKS  
yang memuat suatu permasalahan dan 
petunjuk pelaksanaannya. LKS  yang 
dimaksud adalah LKS berbasis kontektstual 
Tahap Think 




2. Siswa secara individu membaca teks, 
memikirkan, dan mencari solusi dari 




3. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang  
4. Siswa berinteraksi dan berdiskusi dengan 
kelompok kecilnya mengenai solusi dari 
permasalahan dalam buku yang sudah 
dipikirkan sebelumnya. Hal tersebut 
dilakukan agar diperoleh penyelesaian 
permasalahan dalam buku sesuai kesepakatan 
kelompoknya 
5. Setelah diskusi dalam kelompok kecil dirasa 
sudah cukup dan mendapatkan penyelesaian 
dari permasalahan tersebut Siswa 
mempersiapkan diri untuk saling bertukar 
informasi hasil diskusi kelompok 
 
Tahap Write 
6. Siswa saling menukar hasil diskusi kelompok 
dengan kelompok lain 
7. Siswa mengontruksi pengetahuan yang 
didapatkannya dalam diskusi kelompok kecil 
dan diskusi kelas dengan menuliskan hasil 
yang didapatkan selama pembelajaran 





H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar  
Media/ Alat  : Gambar/ Poster persegi dan keliling  
Sumber  : Buku Matematika kelas IV Sekolah Dasar  
 
I. Penilaian Pembelajaran  
1. Prosedur penilaian 
1) Penilaian proses  
a. Melakukan pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung dari awal sampai akhir  
2) Penilaian hasil belajar  
a. Menggunakan instrument penilaian dengan test tertulis  
2. Instrument penilaian  
1) Penilaian proses  
2) Penilaian hasil belajar  
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SRI MARDIATI, S.Pd  Ryan Ilham Islam 
NIP:  NIM. 11418103257 
 
pembelajaran yang telah berlangsung 
2. Menyanyikan lagu daerah  




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)  
 
Nama Sekolah : SDN 002 Langgini   
Kelas/Semester : IV/II 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Alokasi Waktu : 2 x 35 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan  
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya dab mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan keinginannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang sistetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
B.  Kompetensi Dasar  
3.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  
3.2.1 Menyebutkan sifat-sifat persegi panjang. 
3.2.2 Menggambar persegi panjang. 




D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat bangun persegi panjang. 
2. Siswa mampu memenggambar bangun persegi panjang. 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang melibatkan sifat-sifat bangun 
datar persegi panjang. 
 
E. Materi Pembelajaran  
1. Bangun datar persegi panjang 
 
F. Pendekatan dan Model Pembelajaran  
1. Pendekatan scientific 
2. Strategi Think Talk Write 






Kegiatan awal  1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dan dipimpin 
oleh seorang siswa. 
3.  Siswa difasilitasi untuk bertanya tentang 
pentingnya mengawali setiap kegiatan dengan 
berdoa 
4. Meminta siswa untuk memeriksa kerapian  
15 menit  
Kegiatan inti 1. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa LKS  
yang memuat suatu permasalahan dan 
petunjuk pelaksanaannya. LKS  yang 
dimaksud adalah LKS berbasis kontektstual 
 





2. Siswa secara individu membaca teks, 
memikirkan, dan mencari solusi dari 




3. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang  
4. Siswa berinteraksi dan berdiskusi dengan 
kelompok kecilnya mengenai solusi dari 
permasalahan dalam buku yang sudah 
dipikirkan sebelumnya. Hal tersebut 
dilakukan agar diperoleh penyelesaian 
permasalahan dalam buku sesuai kesepakatan 
kelompoknya 
5. Setelah diskusi dalam kelompok kecil dirasa 
sudah cukup dan mendapatkan penyelesaian 
dari permasalahan tersebut Siswa 
mempersiapkan diri untuk saling bertukar 
informasi hasil diskusi kelompok 
 
Tahap Write 
6. Siswa saling menukar hasil diskusi kelompok 
dengan kelompok lain 
7. Siswa mengontruksi pengetahuan yang 
didapatkannya dalam diskusi kelompok kecil 
dan diskusi kelas dengan menuliskan hasil 





H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar  
Media/ Alat  : Gambar/ Poster persegi panjang dan keliling  
Sumber  : Buku Matematika kelas IV Sekolah Dasar  
 
I. Penilaian Pembelajaran  
1. Prosedur penilaian 
1) Penilaian proses  
a. Melakukan pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung dari awal sampai akhir  
2) Penilaian hasil belajar  
a. Menggunakan instrument penilaian dengan test tertulis  
2. Instrument penilaian  
1) Penilaian proses  
2) Penilaian hasil belajar  
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Penutup  1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung 
2. Menyanyikan lagu daerah  
3. Kelas ditutup dengan doa bersama  




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)  
 
Nama Sekolah : SDN 002 Langgini   
Kelas/Semester : IV/II 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Alokasi Waktu : 2 x 35 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan  
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya dab mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan keinginannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang sistetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
B.  Kompetensi Dasar  
3.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  
3.2.1 Menyebutkan sifat-sifat bangun segitiga. 




3.2.3 Menyelesaikan masalah yang melibatkan sifat-sifat bangun datar 
segitiga. 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat bangun segitiga. 
2. Siswa mampu memenggambar bangun segitiga. 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang melibatkan sifat-sifat bangun 
datar segitiga. 
 
E. Materi Pembelajaran  
1. Bangun datar segitiga 
 
F. Pendekatan dan Model Pembelajaran  
1. Pendekatan scientific 
2. Strategi Think Talk Write 





Kegiatan awal  1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dan dipimpin 
oleh seorang siswa. 
3.  Siswa difasilitasi untuk bertanya tentang 
pentingnya mengawali setiap kegiatan dengan 
berdoa 
4. Meminta siswa untuk memeriksa kerapian  
15 menit  
Kegiatan inti 1. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa LKS  
yang memuat suatu permasalahan dan 
petunjuk pelaksanaannya. LKS  yang 
dimaksud adalah LKS berbasis kontektstual 






2. Siswa secara individu membaca teks, 
memikirkan, dan mencari solusi dari 




3. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang  
4. Siswa berinteraksi dan berdiskusi dengan 
kelompok kecilnya mengenai solusi dari 
permasalahan dalam buku yang sudah 
dipikirkan sebelumnya. Hal tersebut 
dilakukan agar diperoleh penyelesaian 
permasalahan dalam buku sesuai kesepakatan 
kelompoknya 
5. Setelah diskusi dalam kelompok kecil dirasa 
sudah cukup dan mendapatkan penyelesaian 
dari permasalahan tersebut Siswa 
mempersiapkan diri untuk saling bertukar 
informasi hasil diskusi kelompok 
 
Tahap Write 
6. Siswa saling menukar hasil diskusi kelompok 
dengan kelompok lain 
7. Siswa mengontruksi pengetahuan yang 
didapatkannya dalam diskusi kelompok kecil 





H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar  
Media/ Alat  : Gambar/ Poster segitiga dan keliling  
Sumber  : Buku Matematika kelas IV Sekolah Dasar  
 
I. Penilaian Pembelajaran  
1. Prosedur penilaian 
1) Penilaian proses  
a. Melakukan pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung dari awal sampai akhir  
2) Penilaian hasil belajar  
a. Menggunakan instrument penilaian dengan test tertulis  
2. Instrument penilaian  
1) Penilaian proses  
2) Penilaian hasil belajar  
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yang didapatkan selama pembelajaran 
Penutup  1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung 
2. Menyanyikan lagu daerah  
3. Kelas ditutup dengan doa bersama  




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)  
 
Nama Sekolah : SDN 002 Langgini   
Kelas/Semester : IV/II 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Alokasi Waktu : 2 x 35 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan  
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya dab mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan keinginannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang sistetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
B.  Kompetensi Dasar  
3.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  
3.2.1 Menyebutkan jajar genjang. 
3.2.2 Menggambar jajar lingkaran. 





D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis bangun datar seperti jajar genjang 
2. Siswa mampu menentukukan keliling dan luas jajar genjang 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah terkait dengan keliling dan luas 
daerah jajar genjang 
 
E. Materi Pembelajaran  
1. Bangun datar jajar genjang 
 
F. Pendekatan dan Model Pembelajaran  
1. Pendekatan scientific 
2. Strategi Think Talk Write 






Kegiatan awal  1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dan dipimpin 
oleh seorang siswa. 
3.  Siswa difasilitasi untuk bertanya tentang 
pentingnya mengawali setiap kegiatan dengan 
berdoa 
4. Meminta siswa untuk memeriksa kerapian  
15 menit  
Kegiatan inti 1. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa LKS  
yang memuat suatu permasalahan dan 
petunjuk pelaksanaannya. LKS  yang 
dimaksud adalah LKS berbasis kontektstual 
Tahap Think 




2. Siswa secara individu membaca teks, 
memikirkan, dan mencari solusi dari 




3. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang  
4. Siswa berinteraksi dan berdiskusi dengan 
kelompok kecilnya mengenai solusi dari 
permasalahan dalam buku yang sudah 
dipikirkan sebelumnya. Hal tersebut 
dilakukan agar diperoleh penyelesaian 
permasalahan dalam buku sesuai kesepakatan 
kelompoknya 
5. Setelah diskusi dalam kelompok kecil dirasa 
sudah cukup dan mendapatkan penyelesaian 
dari permasalahan tersebut Siswa 
mempersiapkan diri untuk saling bertukar 
informasi hasil diskusi kelompok 
 
Tahap Write 
6. Siswa saling menukar hasil diskusi kelompok 
dengan kelompok lain 
7. Siswa mengontruksi pengetahuan yang 
didapatkannya dalam diskusi kelompok kecil 
dan diskusi kelas dengan menuliskan hasil 
yang didapatkan selama pembelajaran 





H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar  
Media/ Alat  : Gambar/ Poster jajar genjang dan keliling  
Sumber  : Buku Matematika kelas IV Sekolah Dasar  
 
I. Penilaian Pembelajaran  
1. Prosedur penilaian 
1) Penilaian proses  
a. Melakukan pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung dari awal sampai akhir  
2) Penilaian hasil belajar  
a. Menggunakan instrument penilaian dengan test tertulis  
2. Instrument penilaian  
1) Penilaian proses  
2) Penilaian hasil belajar  
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pembelajaran yang telah berlangsung 
2. Menyanyikan lagu daerah  




LEMBAR OBSERVASI SISWA 






AKTIVITAS YANG DIAMATI 
JUMLAH 
1 2 3 4 
1 S 1 √ √ √ √ 4 
2 S 2      
3 S 3 √ √ √ √ 4 
4 S 4      
5 S 5  √   1 
6 S 6 √ √ √ √ 4 
7 S 7      
8 S 8      
9 S 9 √ √ √ √ 4 
10 S 10 √     
11 S 11      
12 S 12 √  √  2 
13 S 13 √ √  √ 3 
14 S 14      
15 S 15  √   1 
16 S 16 √  √ √ 3 
17 S 17      
18 S 18  √ √  2 
19 S 19      
20 S 20 √ √ √ √ 4 
21 S 21 √  √ √ 3 
22 S 22      
23 S 23 √ √ √ √ 4 
24 S 24      
25 S 25      
26 S 26 √ √  √ 3 
JUMLAH     43 
PERSENTASE (%)     41,35 
KATEGORI     Tidak Baik 
 
1) Siswa membaca soal dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual 
(think), untuk dibawak ke forum diskusi 
2) Siswa berinterasi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi 
catatan (talk). 
3) Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan 
komunikasi mereka dalam bentuk tulisan (write) 
4) Satu  atau dua orang siswa sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan 
jawaban, sedangkan kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan. 
 Observer 




LEMBAR OBSERVASI SISWA 






AKTIVITAS YANG DIAMATI 
JUMLAH 
1 2 3 4 
1 S 1 √ √ √ √ 4 
2 S 2 √ √   2 
3 S 3 √ √ √ √ 4 
4 S 4 √    1 
5 S 5 √ √ √  3 
6 S 6 √ √ √ √ 4 
7 S 7      
8 S 8 √  √ √ 3 
9 S 9 √ √ √ √ 4 
10 S 10 √ √ √  3 
11 S 11      
12 S 12 √  √ √ 3 
13 S 13 √ √ √ √ 4 
14 S 14 √    1 
15 S 15  √   1 
16 S 16 √ √ √ √ 4 
17 S 17      
18 S 18 √ √ √ √ 4 
19 S 19 √    1 
20 S 20 √ √ √ √ 4 
21 S 21 √  √ √ 3 
22 S 22 √  √  2 
23 S 23 √  √ √ 3 
24 S 24 √ √ √ √ 4 
25 S 25      
26 S 26 √ √  √ 3 
JUMLAH     65 
PERSENTASE (%)     62,5 
KATEGORI     Cukup baik 
 
1) Siswa membaca soal dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual 
(think), untuk dibawak ke forum diskusi 
2) Siswa berinterasi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi 
catatan (talk). 
3) Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan 
komunikasi mereka dalam bentuk tulisan (write) 
4) Satu  atau dua orang siswa sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan 
jawaban, sedangkan kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan. 
 Observer 




LEMBAR OBSERVASI SISWA 





AKTIVITAS YANG DIAMATI 
JUMLAH 
1 2 3 4 
1 S 1 √ √ √ √ 4 
2 S 2 √ √ √  3 
3 S 3 √ √ √ √ 4 
4 S 4 √ √  √ 3 
5 S 5 √ √ √  3 
6 S 6 √ √ √ √ 4 
7 S 7 √ √  √ 3 
8 S 8 √  √  2 
9 S 9 √ √ √ √ 4 
10 S 10 √ √ √ √ 4 
11 S 11      
12 S 12 √  √ √ 3 
13 S 13 √ √ √ √ 4 
14 S 14 √    1 
15 S 15 √ √ √ √ 4 
16 S 16 √ √ √ √ 4 
17 S 17      
18 S 18 √ √ √ √ 4 
19 S 19 √  √ √ 3 
20 S 20 √ √ √ √ 4 
21 S 21 √  √  2 
22 S 22 √ √ √ √ 4 
23 S 23 √  √ √ 3 
24 S 24 √ √ √ √ 4 
25 S 25 √    1 
26 S 26 √ √ √ √ 4 
JUMLAH     79 
PERSENTASE (%)     75,96 
KATEGORI     Cukup baik 
 
1) Siswa membaca soal dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual 
(think), untuk dibawak ke forum diskusi 
2) Siswa berinterasi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi 
catatan (talk). 
3) Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan 
komunikasi mereka dalam bentuk tulisan (write) 
4) Satu  atau dua orang siswa sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan 
jawaban, sedangkan kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan. 
 Observer 




LEMBAR OBSERVASI SISWA 





AKTIVITAS YANG DIAMATI 
JUMLAH 
1 2 3 4 
1 S 1 √ √ √ √ 4 
2 S 2 √ √ √  3 
3 S 3 √ √ √ √ 4 
4 S 4 √ √  √ 3 
5 S 5 √ √ √ √ 4 
6 S 6 √ √ √ √ 4 
7 S 7 √ √  √ 3 
8 S 8 √ √ √  3 
9 S 9 √ √ √ √ 4 
10 S 10 √ √ √ √ 4 
11 S 11 √ √ √  3 
12 S 12 √  √ √ 3 
13 S 13 √ √ √ √ 4 
14 S 14 √ √   2 
15 S 15 √ √ √ √ 4 
16 S 16 √ √ √ √ 4 
17 S 17 √ √ √  3 
18 S 18 √ √ √ √ 4 
19 S 19 √  √ √ 3 
20 S 20 √ √ √ √ 4 
21 S 21 √ √ √  3 
22 S 22 √ √ √ √ 4 
23 S 23 √ √ √ √ 4 
24 S 24 √ √ √ √ 4 
25 S 25 √  √  2 
26 S 26 √ √ √ √ 4 
JUMLAH     91 
PERSENTASE (%)     75,96 
KATEGORI     Baik 
 
1. Siswa membaca soal dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual (think), 
untuk dibawak ke forum diskusi 
2. Siswa berinterasi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi 
catatan (talk). 
3. Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan komunikasi 
mereka dalam bentuk tulisan (write) 
4. Satu  atau dua orang siswa sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, 
sedangkan kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan. 
 Observer 




   
LEMBAR OBSERVASI GURU 









Guru membagikan soal kepada 





Guru membimbing siswa dalam 
mengerjakan soal dan memebuat 
cacatan dari soal tersebut.  
     
√  
3 
Guru membagi siswa kedalam 




Guru meminta satu atau dua orang 
perwakilan setiap kelompok untuk 





  Observer 
 













LEMBAR OBSERVASI GURU 









Guru membagikan soal kepada 





Guru membimbing siswa dalam 
mengerjakan soal dan memebuat 




Guru membagi siswa kedalam 




Guru meminta satu atau dua orang 
perwakilan setiap kelompok untuk 





  Observer 
 






LEMBAR OBSERVASI GURU 









Guru membagikan soal kepada 





Guru membimbing siswa dalam 
mengerjakan soal dan memebuat 




Guru membagi siswa kedalam 




Guru meminta satu atau dua orang 
perwakilan setiap kelompok untuk 





  Observer 
 








LEMBAR OBSERVASI GURU 









Guru membagikan soal kepada 





Guru membimbing siswa dalam 
mengerjakan soal dan memebuat 




Guru membagi siswa kedalam 




Guru meminta satu atau dua orang 
perwakilan setiap kelompok untuk 





  Observer 
 






Tanggal : ........................ 
Kelompok : ..................................... 
Nama  : ..................................... 
  : ..................................... 
  : ..................................... 
  : ..................................... 
Petunjuk kerja : 
1. Tulislah nama kelompokmu dan nama anggota kelompok 
2. Bacalah LKS dengan cermat dan teliti 
3. Kerjakan setiap soal pada  LKS dengan cara bediskusi dengan teman di 
keompokmu 
4. Isi bagian yang kosong dengan jawaban yang tepat 
Materi : 
Kita telah mengetahui bahwa dari tiga titik yang tidak terletak pada satu garis 
lurus, dapat dibuat satu bangun datar yang disebut segitiga.  
Gambar di bawah ini menunjukkan tiga buah titik A, B, dan C yang tidak segaris. 





Unsur-unsur yang terdapat dalam DABC adalah; 
a. Titik A, B, dan C yang disebut titik sudut. 
b. AB, BC, dan CA yang disebut sisi segitiga. 
 
a. Segitiga berdasarkan panjang sisinya : 
 Segitiga sama kaki 
 Segitiga sama sisi  
 Segitiga sembarang.  
Gambarlah bentuk segitiga berdasarkan yang kamu bayangkan dan 












b. Segitiga berdasarkan besar sudutnya : 
 Segitiga siku-siku  
 Segitiga lancip  
 Segitiga tumpul  
Gambarlah bentuk segitiga berdasarkan yang telah kamu pelajari dan 









Nah, setelah kalian selesai diskusikanlah dengan teman-temanmu 
mengenai hasil pemikiran kalian! 








Tanggal : ........................ 
Kelompok : ..................................... 
Nama  : ..................................... 
  : ..................................... 
  : ..................................... 
  : ..................................... 
Petunjuk kerja : 
1. Tulislah nama kelompokmu dan nama anggota kelompok 
2. Bacalah LKS dengan cermat dan teliti 
3. Kerjakan setiap soal pada  LKS dengan cara bediskusi dengan teman di 
keompokmu 
4. Isi bagian yang kosong dengan jawaban yang tepat 
Materi : 
Untuk mengetahui sifat-sifat yang terdapat dalam bangun datar, pahami 






1. Semua sisi-sisinya panjangnya sama dan semua sisinya berhadapan sejajar. 
2. Setiap sudut yang dimilikinya siku-siku. 
3. Mempunyai dua diagonal yang panjangnya sama dan berpotongan di tengah-
tengah serta membentuk sudut siku-siku. 
4. Setiap sudutnya di bagi dua sama besarnya oleh diagonalnya. 
5. Mempunyai empat buah sumbu simetri. 
 
Gambarlah bentuk persegi berdasarkan yang telah kamu pelajari dan 














Nah, setelah kalian selesai diskusikanlah dengan teman-temanmu 
mengenai hasil pemikiran kalian! 
  








Tanggal : ........................ 
Kelompok : ..................................... 
Nama  : ..................................... 
  : ..................................... 
  : ..................................... 
  : ..................................... 
Petunjuk kerja : 
1. Tulislah nama kelompokmu dan nama anggota kelompok 
2. Bacalah LKS dengan cermat dan teliti 
3. Kerjakan setiap soal pada  LKS dengan cara bediskusi dengan teman di 
keompokmu 
4. Isi bagian yang kosong dengan jawaban yang tepat 
Materi : 
 Persegi panjang adalah bangun datar yang memiliki 2 pasang sisi yang sama 
panjang, semua sudutnya sama besar yaitu 90° 
Sifat-sifat persegi panjang yaitu: 
 Memiliki empat sisi serta empat titik sudut 
 Memiliki dua pasang sisi sejajar yang berhadapan dan sama panjang 
 Keempat sudutnya sama besar yaitu 90° ( sudut siku-siku ) 





Gambarlah benda-benda disekitarmu yang berbentuk persegi panjang 


















Nah, setelah kalian selesai diskusikanlah dengan teman-temanmu 
mengenai hasil pemikiran kalian! 
  








Tanggal : ........................ 
Kelompok : ..................................... 
Nama  : ..................................... 
  : ..................................... 
  : ..................................... 
  : ..................................... 
Petunjuk kerja : 
1. Tulislah nama kelompokmu dan nama anggota kelompok 
2. Bacalah LKS dengan cermat dan teliti 
3. Kerjakan setiap soal pada  LKS dengan cara bediskusi dengan teman di 
keompokmu 
4. Isi bagian yang kosong dengan jawaban yang tepat 
Materi : 
Konsep jajar genjang ini digunakan untuk menentukan luas suatu area atau 
objek yang berbentuk jajar genjang. Selain itu beberapa motif pada batik maupun 
motif pada pakaian menerapkan konsep bangun jajar genjang ini. 
Untuk mengetahui sifat-sifat yang terdapat dalam bangun jajar genjang, pahami 





Berdasarkan gambar tersebut, sifat-sifat dari bangun jajar genjang dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
 Jajar genjang memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang. Sisi AB 
sejajar dengan sisi CD sehingga ukuran sisi AB = ukuran sisi CD. Sisi BC 
sejajar dengan sisi AD sehingga ukuran sisi BC = ukuran sisi AD. 
 Jajar genjang memiliki dua pasang sudut yang saling berhadapan dan sama 
besar. Kedua pasang sudut yang berhadapan pada jajar genjang ABCD di atas 
yaitu sudut ABC dengan sudut ADC serta sudut BAD berhadapan dengan sudut 
BCD. Ukura sudut ABC sama dengan ukuran sudut ADC, serta ukuran sudut 
BAD sama dengan ukuran sudut BCD. 
 Jajar genjang memiliki dua diagonal yang saling berpotongan. Kedua diagonal 
pada bangun jajar genjang tidak sama panjang. 
  
Gambarlah benda-benda disekitarmu yang berbentuk jajar genjang 









Nah, setelah kalian selesai diskusikanlah dengan teman-temanmu 
mengenai hasil pemikiran kalian! 
  












Kelas  : ..................................................................... 
Nama  : ..................................................................... 
   
Petunjuk kerja : 
1. Tulislah nama  
2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti 
3. Kerjakan setiap soal sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa 
4. Isi dengan jawaban yang tepat 
 
SOAL 













2. Berdasarkan dari gambar persegi yang dibuat, apa penjelasan 





















4. Bangun datar yang memiliki 2 pasang sisi yang sama panjang, 




























Kelas  : ..................................................................... 
Nama  : ..................................................................... 
   
Petunjuk kerja : 
1. Tulislah nama  
2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti 
3. Kerjakan setiap soal sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa 
4. Isi dengan jawaban yang tepat 
 
SOAL 










2. Berdasarkan dari gambar segitiga yang dibuat, apa penjelasan 















4. Segitiga sama kaki, Segitiga sama sisi, dan Segitiga sembarang. 
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